BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Tomat (Lycopersicom esculentum) merupakan tanaman hortikultura yang kaya
vitamin dan mineral. Tomat tidak hanya digunakan sebagai sayuran dan buah tetapi juga
dapat digunakan sebagai pelengkap bumbu dapur. Tomat juga dapat digunakan sebagai obat-
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Meloidogyne spp. dapat dilakuka dntaranya menggunakan tanaman
perangkap, rotasi tanaman, dan pengendalian secara fisik (Diantari et al., 2015).
Pengendalian nematoda yang paling umum dilakukan adalah penggunaan nematisida sintetik
yang dianggap dapat mengendalikan nematoda secara cepat dan praktis (Harni, 2016).
Namun penggunaan nematoda secara berlebihan dapat menimbulkan dampak negatif
terhadap hasil pertanian, lingkungan dan manusia. Untuk menghindari dampak



negatif dari nematisida perlu dicari pengendalian alternatif yang lebih aman dan ramah
lingkungan (Santo et al., 2019). Salah satunya dengan pengendalian hayati yaitu penggunaan
bakteri endofit (Murthi et al., 2015).

Bakteri endofit merupakan bakteri yang hidup dalam jaringan tanaman tanpa
menimbulkan kerusakan pada tanaman (Putri et al., 2016). Keunggulan bakteri endofit
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endofit ( MER7, AA2, ANIC, TT2 dan TR1) dapat menekan kejadian penyakit kuning dan
populasi nematoda di dalam akar serta meningkatkan pertumbuhan tanaman lada (Harni &
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Abdul, 2012). Bakteri B. subtilis dengan kepadatan 108 cfu/ml dapat menekan populasi
nematoda P. coffeae sebesar 71,3% dan meningkatkan pertumbuhan bibit kopi arabika



sebesar 35,4% (Asyiah et al.,2015).

Rahma et al., (2014) melaporkan bahwa bakteri endofit asal akar tanaman jagung S.
marsescens AR1 dan A. faecalis AJ14 mampu meningkatkan ketahanan tanaman jagung
terhadap penyakit layu stewart yang disebabkan oleh bakteri Pantoea stewartii
subsp.stewartii (pnss). Kedua bakteri ini mampu menghasilkan fitohormon IAA dengan
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pada formula padat, serta efektif menekan infeksi Meloidogyne incognita dan memacu
pertumbuhan tomat terinfeksi nematoda puru akar (Pradana et al., 2020).Penggunaan
konsorsium Bacillus mampu mengendalikan Meloidogyne spp. tanaman tomat dengan
efektivitas 67.31% dan meningkatkan pertumbuhan tanaman tomat (Novia, 2021).
Komarawidjaja (2009) menambahkan bahwa konsorsium bakteri endofit cenderung



memberikan hasil yang baik, hal ini disebabkan oleh aktivitas enzim dari masing-masing
bakteri diharapkan dapat saling melengkapi untuk bertahan hidup dengan menggunakan
sumber makanan yang tersedia.

Rambe et al., (2020) melaporkan bahwa konsorsium bakteri endofit A. faecalis AJ14
+ B. cereus AJ34 + S. marcescens AR1 merupakan konsorsium terbaik dengan keparahan

penyakit layu stewart dengan indeks penekanan penyakit 92,30% dan 76,92% serta mampu
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